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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasf
warga dalam pengelolaan sampah rumah tangga melalui edukasi dan implementasi pilah sampah di
Desa Onolimbu Raya. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya kebiasaan memilah
sampah sejak dari sumber serta masih terbatasnya sarana pendukung pengelolaan sampah di
lingkungan desa. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang meliputi
observasi awal, sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi pemilahan sampah, penyediaan tempat sampah
terpilah, serta pendampingan kepada masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman warga mengenai pentingnya pemilahan sampah, tumbuhnya keterlibatan masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta tersedianya sarana pilah sampah pada beberapa titik
strategis desa. Program ini juga mendorong terbentuknya kebiasaan baru yang lebih peduli terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Dengan demikian, edukasi dan implementasi pilah sampah dapat
menjadi langkah efektif dalam mendukung terwujudnya lingkungan desa yang lebih bersih, sehat, dan
berkelanjutan.

Kata kunci - edukasi, implementasi, pilah sampah, lingkungan bersih, desa

Abstract

This community service activity aimed to improve community awareness and participation in household
waste management through education and waste sorting implementation in Onolimbu Raya Village.
The main problem faced by the community was the low habit of sorting waste from its source and the
limited availability of supporting facilities for waste management in the village environment. The activity
was carried out using a participatory approach consisting of preliminary observation, socialization,
counseling, waste sorting demonstrations, provision of separated waste bins, and community
assistance. The results showed an increase in residents’ understanding of the importance of waste
sorting, stronger community involvement in maintaining environmental cleanliness, and the availability
of waste sorting facilities at several strategic points in the village. This program also encouraged the
formation of new habits that are more responsive to environmental cleanliness and public health.
Therefore, education and implementation of waste sorting can serve as an effective step in supporting
a cleaner, healthier, and more sustainable village environment.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi salah satu isu lingkungan yang banyak
dihadapi masyarakat, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan(lko & Suryani, 2021; Kurnia &
Suryani, 2022). Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan,
menurunkan kualitas kesehatan masyarakat, serta mengganggu kenyamanan hidup(Hadi & Suryani,
2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak dapat dipandang hanya sebagai
urusan kebersihan semata, melainkan juga sebagai bagian dari upaya membangun perilaku hidup sehat
dan lingkungan yang berkelanjutan. Salah satu langkah penting dalam pengelolaan sampah adalah
membiasakan pemilahan sampah sejak dari sumbernya, terutama pada tingkat rumah tangga(Cahyono
& Suryani, 2021).

Pemilahan sampah merupakan tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan pengelolaan
sampah secara menyeluruh(Budi & Suryani, 2022). Melalui pemilahan, sampah organik dan anorganik
dapat dipisahkan sesuai jenisnya sehingga lebih mudah untuk diolah, didaur ulang, atau dimanfaatkan
kembali. Akan tetapi, praktik ini masih belum sepenuhnya menjadi kebiasaan di tengah
masyarakat(Yulianto & Suryani, 2022; Zuhri & Suryani, 2021). Rendahnya pengetahuan, kurangnya
kesadaran, serta terbatasnya sarana pendukung menjadi beberapa faktor yang menyebabkan
pengelolaan sampah belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif yang
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus mendorong perubahan perilaku yang lebih
peduli terhadap kebersihan lingkungan(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2025; United
Nations Environment Programme, 2024).

Desa Onolimbu Raya merupakan salah satu wilayah yang masih menghadapi tantangan dalam
pengelolaan sampah rumah tangga. Di lingkungan desa, sampah masih sering dibuang tanpa
pemilahan, sehingga berpotensi menimbulkan penumpukan pada titik-titik tertentu dan mengurangi
kualitas kebersihan lingkungan(Nurpagi et al., 2022; Zhang et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan
bahwa masyarakat memerlukan pendampingan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian
informasi, tetapi juga pada praktik langsung yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari(Widodo & Suryani, 2021). Edukasi yang disertai dengan implementasi nyata menjadi penting agar
masyarakat memiliki pengalaman langsung dalam memilah sampah dan memahami manfaatnya bagi
lingkungan(Rezeki et al., 2024; Rifai, 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk intervensi yang relevan
untuk menjawab persoalan tersebut. Melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi, dan
pendampingan, masyarakat dapat dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran pengelolaan
sampah(Kurnia & Suryani, 2022). Pendekatan ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran kolektif,
memperkuat partisipasi warga, serta membangun kebiasaan baru yang lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Selain itu, penyediaan sarana berupa tempat sampah terpilah dapat menjadi
faktor pendukung dalam membiasakan masyarakat membuang sampah sesuai dengan
jenisnya(Darmayanti et al., 2023; Sapri, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga melalui
edukasi dan implementasi pilah sampah di Desa Onolimbu Raya. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung terbentuknya perilaku masyarakat yang lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan serta
mendorong terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan(Imban et al.,
2025; Sinurat et al., 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Onolimbu Raya, Kabupaten Nias Barat, dengan
sasaran utama masyarakat desa. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, yaitu
melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan agar program yang dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan lapangan dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi
pengelolaan sampah di lingkungan desa dan kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah.
Selanjutnya dilakukan sosialisasi dan penyuluhan mengenai pentingnya kebersihan lingkungan serta
cara memilah sampah organik dan anorganik. Setelah itu, tim melaksanakan demonstrasi pemilahan
sampah dan menyediakan tempat sampah terpilah pada beberapa titik strategis sebagai sarana
pendukung program. Tahap akhir dilakukan melalui pendampingan dan evaluasi untuk melihat tingkat
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partisipasi masyarakat serta perubahan pemahaman dan perilaku warga terhadap pengelolaan sampah
rumah tangga. Uraian ini tetap sejalan dengan isi artikel sumber yang memuat identifikasi masalah,
sosialisasi, pelatihan, pelaksanaan pengelolaan sampah, serta evaluasi dan monitoring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian di Desa Onolimbu Raya menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang
dipadukan dengan praktik langsung mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
sampah rumah tangga. Pelaksanaan program tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada pembentukan kebiasaan baru melalui demonstrasi pilah sampah, penyediaan sarana
pendukung, dan pendampingan di lingkungan desa. Hasil ini memperlihatkan bahwa perubahan
perilaku masyarakat lebih mudah tumbuh ketika warga dilibatkan secara langsung dalam kegiatan yang
dekat dengan kebutuhan sehari-hari.

Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat mulai memahami perbedaan sampah organik dan
anorganik serta pentingnya pemilahan sejak dari sumber. Peningkatan pemahaman tersebut terlihat
dari antusiasme warga saat mengikuti sosialisasi, keterlibatan dalam praktik pemilahan sampah, dan
kesediaan menggunakan tempat sampah terpilah yang telah disediakan. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong munculnya kepedulian bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan desa sebagai bagian
dari tanggung jawab sosial masyarakat.

Implementasi program memberikan hasil awal yang cukup baik. Sarana tempat sampah
terpilah berhasil ditempatkan pada beberapa titik strategis dan menjadi media edukatif yang
memudahkan warga menerapkan kebiasaan membuang sampah sesuai jenisnya. Kehadiran sarana
tersebut memperkuat pesan bahwa pengelolaan sampah bukan hanya persoalan kebersihan, tetapi
juga bagian dari upaya menciptakan lingkungan desa yang sehat dan tertata. Secara umum, hasil
kegiatan dapat diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kegiatan Pengabdian
Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
Pemahaman warga tentang . Meningkat setelah sosialisasi dan
. Masih rendah .
pemilahan sampah demonstrasi

Ketersediaan sarana pilah Sangat terbatas Tersedia pada beberapa titik strategis
sampah desa
Partisipasi warga dalam L Mulai tumbuh melalui keterlibatan
; . Belum terorganisasi
menjaga kebersihan langsung

Kebla_sa_lan_ membuang sampah Belum konsisten Mul_al diterapkan oleh warga yang
sesuai jenis terlibat

Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang disertai praktik langsung
memiliki pengaruh yang lebih nyata dibandingkan penyampaian informasi secara lisan semata. Warga
tidak hanya menerima pengetahuan baru, tetapi juga memperoleh contoh konkret tentang cara
memilah sampah dan memanfaatkan sarana yang tersedia. Dengan demikian, program ini berkontribusi
pada perubahan perilaku masyarakat secara bertahap, terutama dalam membangun disiplin menjaga
kebersihan lingkungan rumah tangga dan fasilitas umum(Ginting et al., 2025; Ginting & Sembiring,
2025).

Selain berdampak pada peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memperlihatkan
pentingnya kolaborasi antara mahasiswa, aparat desa, dan masyarakat. Kolaborasi tersebut
memperkuat pelaksanaan program karena setiap pihak memiliki peran dalam mendukung keberlanjutan
kegiatan. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator edukasi, aparat desa memberikan dukungan
kelembagaan, sedangkan masyarakat menjadi pelaku utama dalam penerapan kebiasaan pilah sampah
di tingkat rumah tangga.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa implementasi pilah sampah
berbasis partisipasi dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam mewujudkan lingkungan desa yang
lebih bersih dan sehat. Agar dampak program tetap berlanjut, diperlukan pendampingan berkala,
penguatan komitmen warga, dan dukungan pemerintah desa dalam menjaga serta memanfaatkan
sarana yang telah tersedia.
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Gambar 1. Proses pembuatan sarana pilah sampah sebagai medla eduka5| masyarakat

Mahasiswa KKN Kelompok 6 dari Kampus Institut Bisnis dan Komputer Indonesia (IBK-I),
menunjukkan proses pembuatan sarana tempat sampah terpilah yang dilakukan oleh tim pengabdian
bersama mahasiswa di Desa Onolimbu Raya. Kegiatan ini merupakan bagian dari implementasi program
edukasi dan pilah sampah yang bertujuan untuk menyediakan fasilitas pendukung pengelolaan sampah
di lingkungan desa. Pemanfaatan bahan yang sederhana dan mudah diperoleh menunjukkan bahwa
penyediaan sarana pilah sampah dapat dilakukan secara kreatif, ekonomis, dan aplikatif sesuai dengan
kondisi masyarakat setempat. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada
pentingnya pemilahan sampah, tetapi juga diberikan contoh nyata tentang cara menghadirkan solusi
sederhana untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Gambar 2. Ha5|I penyedlaan tempat sémpah terpilah bersama masyarakat desa

Mahasiswa KKN melakukan berfoto bersama dengan Bapak Pj. Kepala Desa danperangkat desa
lainnya di depan Kantor Desa Onolimbu Raya, Kec.Mandrehe Barat, Kab. Nias Barat, dan
memperlihatkan hasil akhir penyediaan tempat sampah terpilah yang telah ditempatkan sebagai sarana
pendukung kegiatan pengabdian di Desa Onolimbu Raya. Keberadaan fasilitas ini menjadi salah satu
bentuk implementasi nyata dari program edukasi pilah sampah yang telah diberikan kepada
masyarakat. Penempatan tempat sampah terpilah di beberapa titik strategis diharapkan dapat
mempermudah warga dalam membiasakan diri membuang sampah sesuai jenisnya. Selain itu,
dokumentasi ini juga menunjukkan adanya keterlibatan bersama antara tim pengabdian, pemerintah
desa, dan masyarakat dalam mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan tertata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Onolimbu Raya menunjukkan bahwa edukasi
dan implementasi pilah sampah dapat menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Melalui sosialisasi,
demonstrasi, penyediaan tempat sampah terpilah, dan pendampingan, masyarakat mulai memahami
pentingnya memilah sampah sejak dari sumber serta menjaga kebersihan lingkungan secara bersama-
sama. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan sarana pendukung berupa tempat sampah terpilah, tetapi
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juga mendorong tumbuhnya kebiasaan baru yang lebih peduli terhadap kesehatan dan kebersihan
lingkungan desa. Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk mendorong perubahan perilaku
masyarakat menuju lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan dapat dicapai secara
bertahap melalui keterlibatan aktif warga dan dukungan pemerintah desa.

Sebagai saran, masyarakat dan pemerintah desa perlu menjaga keberlanjutan pemanfaatan
sarana pilah sampah yang telah tersedia agar kebiasaan memilah sampah dapat terus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, diperlukan konsistensi warga dalam membuang sampah sesuai
jenisnya serta dukungan aparat desa dalam mengawasi dan mengingatkan pelaksanaan kebiasaan
tersebut agar tujuan mewujudkan lingkungan desa yang bersih, sehat, dan tertib dapat dipertahankan.
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